


ABSTRAK 
 
 
 Para ahli hokum pada umumnya berpegang bahwa syura berlaku baik pada 
masalah agama maupun permasalahan dunia, jika tidak  ditemukan perintah yang jelas 
dalam al Qur’an dan as-Sunnah. Berbagai permasalahan yang dibahas para ulama 
mengenai musyawarah mencakup tiga hal: yang dikenai musyawarah, apa saja 
musyawarah yang dilaksanakan, dan dengan siapa sebaiknya musyawarah dilakukan. 
Adapun hadis-hadis yang akan dijadikan penelitian melalui kajian hermeneutic adalah 
hadis-hadis syura yang memiliki redaksi yang berhubungan dengan persoalan 
pemimpin. 
 Tujuan penelitian ini adalah mencari makna pada teks-teks hadis syura, 
sehingga dapat diketahui pengertian syura dalam perspektif hadis. Disamping itu 
berupaya untuk mengetahui perbedaan secara prinsipil antara konsep syura dan 
demokrasi. Penelitian ini merupakan penelitian pustaka. Pengolahan data 
menggunakan metode deskripsi. 
 Hasil penelitian ini adalah pemaknaan kontekstual dari hadis-hadis syura 
tentang suseksi pemimpin, yakni adanya kebebasan dalam menentukan cara-cara atau 
prosedur-prosedur pengangkatan pemimpin sesuai dengan kondisi dan situasi yang 
melingkupinya, tetapi harus sejalan dengan prinsip-prinsip dasar syura. Syura 
bukanlah demokrasi dan secara prinsipil keduanya saling berbeda. 
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